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| NTI SARI

Rumah Sakit Unum Daerah dr.H Chasan Boesoirie mnerupakan
runmah sakit mlik penerintah daerah Kabupaten Ml uku Uara
dengan status kelas C berkapasitas 210 tenpat tidur.
Anggaran yang direncanakan tidak berhubungan dengan
aktivitas pelayanan sehingga belum menjam n terpenuhinya
kebutuhan riil, dan nengaki batkan kesal ahan yang terus
berlanjut. Penelitian ini bertujuan untuk nengidentifikasi
proses dan faktor penghanbat dalam penyusunan anggaran di
rumahsakit unmum daerah dr.H Chasan Boesoirie Ternate.
Penelitian ini nerupakan penelitian kasus dengan pendekatan
kualitatif. Metode yang di gunakan adal ah nelalui check I|i st
dan nel akukan wawancara nendal am dengan kepal a- kepala unit
pel ayanan untuk rnenperoleh infornmasi sehubungan dengan
aktivitas dan kebutuhan anggaran. Wawancara juga dil akukan
kepada bagi an- bagi an yang terlibat dal am penyusunan anggaran
untuk nenperoleh informasi nenyangkut proses penyusunan
anggaran selama ini dilakukan di rumahsakit unum daerah
dr. H Chasan Boesoirie Ternate.

Hasi| penelitian menunjukan bahwa proses penyusunan
anggaran di Rumah Sakit Unum Daerah dr.H Chasan Boesoirie
bel um sepenuhnya nengganbar kan anggaran unit-unit pel ayanan
Jum ah anggaran yang dibutuhkan di unit-unit pelayanan
berdasarkan aktivitasnya nenbutuhkan anggaran sebesar
Rp2. 428. 138, sedangkan real i sasi penerinaannya baru nencapai
43% yaitu Rp855.000. 000. Hal i ni nengganbar kan bahwa
terdapat perbedaan anggaran yang cukup besar antara anggaran
yang direncanakan oleh penyusun anggaran dengan fol une
kegiatan pada wunit-unit pelayanan, vyaitu sebesar 57%
Adanya kesal ahan dal am penganggaran tersebut karena tidak
sermua unit dili batkan dal am penyusunan anggaran. Faktor yang
nmenj adi penghanbat unit-unit pelayanan dalam nmenyusun
anggar an di pengaruhi ol eh faktor pengetahuan, informasi dan
bi rokrasi. Hasil penelitian ini nenyarankan kepada manaj enen
rumahsakit agar nelibatkan unit-unit pel ayanan dal am proses
penyusunan anggaran. Keterlibatan unit-unit pelayanan akan
menberi kan informasi yang |ebih tepat bagi manaj enen dal am
penganggar an sehi ngga hasil yang di capai akan |ebih bai k dan
dapat neni ngkatkan efektifitas dan efisiensi bagi runah
sakit.
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ABSTRACT

Dr. H Chasan Boesoirie Regional Public Hospital is a
hospital owned by the I|ocal governnent of North Maluku
Regency, with class C status and having capacity of 210
beds. The projected budget was not related to service
activities so that it has not ensure the fulfillnment of rea
requi rements as yet, and resulted in continuing errors. The
objective of this study is to identify the inhibiting
factors and process in budget conpiling at dr.H Chasan
Boesoiri e Regional Public Hospital, Ternate. The study is a
case study with qualitative approach. The nethods bei ng used
were through check list and interview with heads of service
units was conducted to get information with respect to
activities and budget requirement. Interview wth the
rel ated division heads was al so conducted to get information
regar di ng budget compiling process as yet being conducted at
dr. H Chasan Boesoirie Regional Public Hospital , Ternate.

The result showed that budget conpiling process at
dr. H. Chasan Boesoirie Regional Public Hospital has not fully
reflected the budget of service units. The anmount of budget
required in service wunits based on activity was
Rp2. 428. 138. 000, while the realization being received just
reached 43% anounted to Rp855.000.000. it indicated that
there were reasonably significant differences in budget
bet ween budget projected by budget conpilers and vol une of
activities in service units, that is of 57% Errors in
budgeti ng occurred because not all units were involved in
budget conpiling. The inhibiting factors for service units
in conpiling budget included know edge factor, information
and bureaucracy. The result suggested hospital managenent to
pronote service units involvenent in budget conpiling
process. The service units involvenent would provide nore
appropriate information for nanagenent in budgeting so that
the results being achieved would be better and efficiency
and effectiveness of hospital would increase.

Keywor ds: Budget Conpiling, Activity-Based Budgeting




